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ANIRI SUSILAWATI : Hubungan Emotional Quality Management (EQM)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada
Mata Pelajaran IPSDi MTs Mafatihul Huda
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon
Emotional Quality Management (EQM) pada dasarnya adalah sebuah
Model, yakni Emotional Quality Management (EQM) tidak mempertentangkan
atau mencari kecerdasan (IQ,EQ,AQ,SQ) mana yang terbaik, melainkan berfokus
pada unsur fundamental di balik model kecerdasan itu, yaitu unsure emosi
manusia itu sendiri yang mana penerapan model Emotional Quality Management
(EQM) apabila tanpa disertai disiplin diri untuk berlatih, maka kematangan emosi
akan sulit dicapai dan tidak akan berkembang. Tujuan dari model ini adalah untuk
mengaktifkan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung dan untuk
meningkatkan motivasi belajar siwa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Memperoleh data tentang tingkat
Emotional Quality Management (EQM) Siswa Kelas VIII pada mata pelajaran
IPS Di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon, Memperoleh
data tentang Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs
Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon, kemudian untuk
Memperoleh data tentang seberapa besar Hubungan Emotional Quality
Management (EQM) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada mata
pelajaran IPS Di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
Pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap
membosankan oleh para siswa, dengan adanya model EQM yang lebih
menekankan pengelolaan emosi dalam diri sendiri, baik  dalam diri guru maupun
siswa, apabila diterapkan pada bidang study IPS maka akan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan terjadi korelasi antara EQM yang
menekankan pengaturan dan pengontrolan emosi dengan materi pembelajaran
yang memerlukan motivasi belajar.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik
sebagai berikut: wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Kemudian data
dianalisis dengan menggunakan rumus prosentase, uji korelasi dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini adalahTingkat Emotional Quality Management (EQM)
SiswaKelas VIII pada Mata Pelajaran IPSDi MTs Mafatihul Huda Kecamatan
Depok Kabupaten Cirebon sebagian siswa menjawab option Ya sebesar 34,51dari
hasil diatas dikategorikan Tidak Baik karena terletak pada rentang 0% - 39%.
Motivasi Belajar Siswa pada bidang studi IPS di MTs Mafatihul Huda Kecamatan
Depok Kabupaten Cirebon sebagian besar siswa menjawab option ya sebesar
57,85%dan termasuk dalamkategori Cukup dengan rentang 55% - 74%, dan hasil
uji hipotesis thitung =0,435> ttabel  = 0,275 pada taraf signifikan 0,05. Karena thitung =
0,435>ttabel  =0,275maka dapat disimpulkan Ho ditolakdan Ha diterima. Artinya
terdapat hubungan antara Emotional Quality Managemet (EQM) terhadap
motivasi belajar siswa pada bidang studi IPS di MTs Mafatihul Huda Kecamatan
Depok Kabupaten Cirebon.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhi dan menunjang keberlangsungannya. Bagi lembaga pendidikan,
setelah menentukan program-progam dan kurikulum pendidikan, haruslah
mempunyai prinsip dalam menentukan arah tekhnis pelaksanaan cita-cita dari
program dan kurikulum yang telah dicanangkan. Salah satu penunjang utamanya
adalah adanya motivasi belajar bagi peserta didik yang terstruktur dan terkonstruk
dengan baik. Ada dua macam tinjauan tentang motivasi, pertama motivasi
dipandang sebagai suatu proses ilmu pengetahuan, dengan ini seorang guru bisa
melakukan prediksi terhadap tingkah laku peserta didik, serta dapat diaplikasikan
terhadap orang lain. Kedua, sebagai penentu karakteristik seseorang yang bisa
menjelaskan karakteristik lainnya (Oemar hamalik, 2003: 105).
Mengingat pentingnya peran emosi dalam kehidupan anak, tidaklah
mengherankan kalau sebagian keyakinan tradisional tentang emosi yang telah
berkembang selama ini bertahan kukuh tanpa informasi yang tepat untuk
menunjang ataupun menentangnya, sebagai contoh ada keyakinan yang telah
diterima secara luas bahwa sebagian orang dilahirkan dengan sifat yang lebih
emosional dibanding yang lainnya. Konsekuensinya, sudah menjadi kenyataan
yang diterima masyarakat bahwa tidak ada yang dapat dilakukan untuk mengubah
karakteristik ini. Pada zaman dulu perbedaan emosionalitas ini dinyatakan sebagai
hasil dari perbedaan keadaan jasmani, dan pendapat mutakhir mengatakan bahwa
perbedaan emosionalitas merupakan akibat dari perbedaan dalam kelenjar
endokrin. (Elizabeth B. Hurlock, 1997: 210).
Dari kedua pandangan awam tersebut dapat dipahami, bahwa perbedaan
emosionalitas ini bersifat genetik atau (diturunkan). Nampaknya keyakinan awam
tersebut tidak bisa diubah sebelum bukti ilmiah diperoleh, bahkan keyakinan telah
bertahan kuat hingga mempergauli cara orang tua dan guru (para pendidik) yang
mempunyai peran pengganti dalam bereaksi terhadap emosi anak.
Namun berkat penelitian para pakar dalam berbagai bidang, khususnya para
psikologi menunjukan bahwa sebenarnya faktor genetik bukanlah satu-satunya
yang mempengaruhi emosionalitas anak, terdapat faktor lainnya yang sangat
dominan, bahkan menentukan emosionalitas anak, yaitu faktor lingkungan. Faktor
lingkungan ini meliputi berbagai hal lainnya seperti lingkungan keluarga sebagai
lingkungan yang pertama kali dapat mempengaruhi perkembangan emosionalitas
anak; lingkungan sekolah; serta lingkungan masyarakat.
Berbagai faktor lingkungan tersebut akhirnya dapat menyebabkan adanya
keberagaman emosi anak (ciri khas emosi anak), yang berbeda dengan emosi
orang dewasa. Orang dewasa yang belum memahami akan ciri khas emosi anak
ini cenderung menganggap anak kecil sebagai “tidak matang”. Padahal sebetulnya
tidak logis jika orang dewasa menuntut agar semua anak pada usia tertentu
mempunyai pola emosi yang sama. Perbedaan individu tidak dapat dielakkan
karena adanya perbedaan dalam berbagai hal, diantaranya adalah kematangan dan
kesempatan belajar.
Dari kedua faktor tersebut kesempatan belajar merupakan faktor yang lebih
penting. Karena belajar merupakan sesuatu yang positif dan sekaligus merupakan
tindakan preventif. Maksudnya adalah bahwa apabila reaksi emosional yang tidak
diinginkan dipelajari, kemudian membaur kedalam pola emosi anak, akan
semakin sulit mengubahnya dengan bertambah usia anak, bahkan reaksi
emosional tersebut akan tertanam kukuh pada masa dewasa dan untuk
mengubahnya diperlukan bantuan ahli.
Pandangan lama menunjukkan bahwa kualitas inteligensi yang tinggi
dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu dalam belajar
atau meraih kesuksesan dalam hidupnya. Namun baru-baru ini, telah berkembang
pandangan lain yang menyatakan bahwa faktor yang paling dominan
mempengaruhi keberhasilan (kesuksesan) individu dalam hidupnya bukan semata-
mata ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual, tetapi oleh faktor
kematangan emosional yang oleh ahlinya, yaitu Daniel Goleman disebut
emotional intelligence (kecerdasan emosional).
Berdasarkan pengamatannya, banyak orang yang gagal dalam hidupnya
Bukan karena kecerdasan intelektualnya rendah, namun karena mereka kurang
memiliki kecerdasan emosional. Tidak sedikit orang yang sukses dalam hidupnya
karena mereka memiliki kecerdasan emosional meskipun intalligensinya hanya
pada tingkat rata-rata. Kecerdasan emosional ini semakin perlu dipahami, dimiliki
dan diperhatikan dalam pengembangannya karena mengingat kondisi kehidupan
dewasa ini semakin kompleks. Kehidupan yang semakin kompleks ini
memberikan dampak yang sangat buruk terhadap konstelasi kehidupan emosional
individu. Dalam hal ini, Daniel Goleman mengemukakan hasil survey terhadap
para orangtua dan guru yang hasilnya menunjukkan bahwa ada kecenderungan
yang sama diseluruh dunia, yaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami
kesulitan emosional daripada generasi sebelumnya. Mereka lebih kesepian dan
pemurung, lebih beringasan dan kurang menghargai sopan santun, lebih gugup
dan mudah cemas dan agresif. Kecerdasan emosional ini merujuk kepada
kemampuan - kemampuan mengendalikan diri, memotivasi diri dan berempati.
(Syamsu Yusuf LN, 2004: 113). Usia sekolah menengah yang disebut juga masa
remaja sering dikatakan sebagai masa transisi atau masa peralihan antara masa
anak – anak ke masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan
mencapai kematangan fisik, mental, sosial dan emosional. Umumnya masa ini
berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai umur 18 tahun. Masa ini biasanya
dirasakan sebagai masa sulit, baik bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga, atau
lingkungannya.
Karena berada pada masa peralihan antara masa anak – anak dan masa
dewasa, status remaja agak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya.
Conny Semiawan (1989) dikutip dari (Mohammad Ali & Mohammad Asrori.
2008: 67 cet.4  ) mengibaratkan: terlalu besar untuk serbet, terlalu kecil untuk
taplak meja karena sudah bukan anak – anak lagi, tetapi juga belum dewasa. Masa
remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi berkobar – kobar, sedangkan
pengendalian diri belum sempurna.
Proses pembelajaran IPS semakin efektif apabila guru dapat mengelola
kelas dengan baik dan dapat berinteraksi baik dengan siswa. Guru juga bertugas
sebagai evaluator, konselor dan sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.
Bukan hanya itu, guru dan siswa juga harus bisa mengelola emosi dengan baik,
karena pengaturan emosi yang baik akan menghasilkan tindakan yang baik pula
begitupun sebaliknya apabila pengaturan emosi yang tidak baik maka akan
menghasilkan tindakan yang tidak baik pula.
Penulis mengetahui bahwa siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Mafatihul huda Kecamatan depok Kabupaten cirebon kurang bisa
mengontrol emosi dengan baik, yang mana siswanya masih kurang sopan terhadap
guru serta terhadap teman sekelasnya dan mereka lebih suka menyendiri. Akan
tetapi yang penulis temui bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs
Mafatihul huda depok cirebon dirasa cukup baik setelah penulis observasi
langsung yaitu mengikuti proses pembelajaran yang mana penulis juga
menerapkan metode belajar dengan snowball throwing sebagai alat bantu dan
mendapat informasi dari guru IPS kelas VIII, idealnya apabila emosi seseorang itu
tidak baik, maka akan mempengaruhi motivasi belajar yang tidak baik pula,
dengan adanya masalah tersebut, maka penulis mengambil masalah ini. Untuk
menghasilkan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan tujuan yang
telah disusun tercapai dengan baik, Emotional Quality Management (EQM) yang
merupakan model dalam mengelola emosi, ini sesuai dengan mata pelajaran IPS
apabila dikelola dengan baik, maka motivasi belajar dan keaktifan siswa
meningkat, akibatnya siswa lebih memahami materi yang sedang mereka pelajari
dan bisa mencapai prestasi yang tinggi.
Berdasarkan masalah di atas, untuk mengetahui seberapa besar hubungan
emosi terhadap motivasi belajar siswa, maka kajian pada penelitian ini dibatasi
pada permasalahan “Hubungan Emotional Quality Management (EQM) terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS di MTs Mafatihul
Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon”.
B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian penelitian
Wilayah Penelitian Skripsi adalah psikologi belajar yaitu tentang
Hubungan Emotional Quality Management (EQM) Terhadap Motiasi
Belajar Siswa Kelas VIII pada mata pelajaran IPS Di MTs Mafatihul Huda
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam Skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
tentang Hubungan Emotional Quality Management (EQM) Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada mata pelajaran IPS Di MTs
Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis dalam penyusunan skripsi ini
dan luasnya permasalahan yang hendak dibahas dan lebih terarahnya penelitian
ini, maka ruang lingkup masalah yang penulis bahas adalah sebagai berikut :
a. Banyak variabel yang termasuk dalam kecerdasan emosi (EQ). Daniel
Goleman membagi kecerdasan emosi kedalam dua kecakapan. Pertama
kecakapan intrapersonal yang terbagi kedalam tiga kategori yaitu kesadaran
diri, pengaturan diri, dan motivasi. Dalam hal ini perlunya mengontrol emosi
dengan baik dan yang penulis teliti adalah mengontrol emosi  melalui model
emotional quality management (EQM).
b. Dalam kegiatan belajar, Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan
(energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan
antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari
dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu. Motivasi belajar yang
diteliti oleh penulis adalah Motivasi belajar IPS pada siswa kelas VIII di MTs
Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
3. Pertanyaan Penelitian
a) Bagaimana tingkat Emotional Quality Management (EQM) siswa
kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok
Kabupaten Cirebon?
b) Bagaimana Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon?
c) Seberapa besar Hubungan Emotional Quality Management (EQM)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada mata pelajaran IPS Di MTs
Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
C. Tujuan Penelitian
1. Memperoleh data tentang tingkat Emotional Quality Management (EQM)
Siswa Kelas VIII pada mata pelajaran IPS Di MTs Mafatihul Huda Kecamatan
Depok Kabupaten Cirebon.
2. Memperoleh data tentang Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran IPS di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
3. Memperoleh data tentang seberapa besar Hubungan Emotional Quality
Management (EQM) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada mata
pelajaran IPS Di MTs Mafatihul Huda Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
D. Kerangka Pemikiran
Belajar mengajar adalah kegiatan guru dan murid untuk mencapai tujuan
tertentu. Seorang guru yang mengajar didalam kelas dituntut dapat
menjalankan tugasnya dengan efektif dan efisien sehingga mampu
membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Seperti yang dipaparkan dalam (Abu Ahmadi,
2004:110) bahwa “suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan
pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan isntruksional khusus (TIK) nya
dapat tercapai”.
Sebagaimana para ahli perkembangan masa kini menurut John W.
Santrock ( 2007: 8 ) cenderung memandang emosi sebagai hasil dari usaha
individu untuk beradaptasi terhadap harapan tertentu pada konteks tertentu.
Sehubungan dengan itu, peserta didik (siswa) harus mempunyai kecerdasan
sebagai pendorong atau pembuka pintu keberhasilan dalam belajar. Dean R.
Spitzer, 1995 mengungkapkan dalam (Agus Efendi. 2005: 191) Didalam
Konteks hubungan emosi dan motivasi, tindakan memotivasi harus dilakukan
dengan menyentuh emosi. Karena, emosi yang negatif akan melahirkan
tindakan yang negatif pula, begitu juga sebaliknya, emosi yang positif akan
melahirkan tindakan yang positif pula.
Masyarakat umumnya hanya mengenal kecerdasan intelektual (IQ)
sebagai satu – satunya faktor yang menentukan keberhasilan siswa belajar.
Padahal disamping IQ masih ada kecerdasan lain yang harus dimiliki oleh
siswa diantaranya adalah kecerdasan emosi atau yang dikenal dengan
Emotional Quotient (EQ). Keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam
mengelola emosinya oleh Goleman (1995) dikutip dalam bukunya (Sarlito W.
Sarwono. Psikologi Remaja, 2011: 100) dikatakan tergantung pada apa yang
dinamakannya kecerdasan emosi (Emotional Intelligence). Makin tinggi
kecerdasan emosi seseorang, makin bisa ia mengatasi berbagai masalah,
khususnya yang memerlukan kendali emosi yang kuat. IQ menentukan sukses
seseorang sebesar 20%  sedangkan kecerdasan emosi (EQ) memberi
kontribusi 80%. Banyak orang cerdas, dalam arti terpelajar, tetapi tidak
mempunyai kecerdasan emosi.
Menurut Sarlito W. Sarwono (2011: 100 - 101) bahwa kecerdasan emosi
terdiri atas empat kemampuan, yaitu:
1. Kemampuan mempersepsi emosi.
2. Kemampuan memanfaatkan emosi untuk mencapai prestasi – prestasi yang
optimal.
3. Memahami emosi.
4. Mengelola emosi, yaitu mengatur emosi sedemikian rupa, baik untuk diri
sendiri maupun terhadap orang lain sehingga bisa menjaga hubungan
baik dan mencapai prestasi yang tinggi.
Menurut Mc. Donald ( http: bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalam-
membangkitkan-motivasi-belajar-siswa.html), bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
"feeling" dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari
pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini mengandung tiga
elemen/ciri pokok dalam motivasi itu, yakni motivasi itu mengawali
terjadinya perubahan energi, ditandai dengan adanya feeling (perasaan), dan
dirangsang karena adanya tujuan.
Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah
kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan
belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar,
dengan begitu supaya proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan
hasil belajar yang diinginkan itu tercapai, maka harus bisa juga mengelola
emosi dengan baik.
Dibawah ini penulis mencoba menggambarkan bagan tentang hubungan
emotional quality management (EQM) terhadap motivasi belajar siswa.
Gambar .1 Bagan Tentang Hubungan Emotional Quality Management (EQM)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa
E. Hipotesis
Menurut Sugiono (2009 : 96) hipotesis adalah “Asumsi atau dugaan
mengenai sesuatu yang dibuat untuk melakukan pengecekan”. Berdasarkan
dari pendapat diatas, maka penulis merumuskan hipotesisnya adalah sebagai
berikut:
Guru Emotional Quality
Management
Motivasi Belajar
Siswa
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara Emotional Quality
Management (EQM) terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII
pada mata pelajaran IPS.
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara Emotional Quality
Management (EQM) terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII
pada mata pelajaran IPS.
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